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Abstrak
 

Drama Korea ‘Snowdrop’ memicu kontroversi karena dianggap mendistorsi sejarah gerakan demokratisasi

Korea Selatan yang terjadi pada tahun 1987. Penelitian ini bertujuan untuk menilai validitas tuduhan

tersebut dan menganalisis representasi geopolitik yang muncul di dalam film tersebut. Tulisan ini mengkaji

perdebatan yang terjadi dalam media daring mengenai tuduhan atas distorsi sejarah dengan melakukan

analisis terhadap film melalui metode analisis komposisi dan analisis dokumen untuk melihat apakah

tuduhan tersebut terbukti. Meskipun ‘Snowdrop’ memang mengandung unsur-unsur geopolitik,

perbandingan antara unsur-unsur ini dan tuduhan-tuduhan yang terlampir menunjukkan bahwa tidak ada

distorsi yang disengaja terhadap peristiwaperistiwa sejarah dengan niatan mengubah pandangan tertentu.

Premis dan garis waktu film ini sejalan dengan pemilu Korea Selatan tahun 1987, yang menampilkan

kesamaan dalam identitas politik—seperti pemerintahan otoriter, badan intelijen (ANSP) yang menjadi kaki

tangan pemerintah, dan kehadiran Korea Utara sebagai musuh. Namun, intrik politik yang digambarkan

adalah fiksi untuk mendapatkan efek dramatis dalam film.

......  online media regarding accusations by examining the film using composition analysis and document

analysis methods to determine whether the allegations are proven. While ‘Snowdrop’ does contain

geopolitical elements, a comparison between these elements and the attached allegations reveals no

deliberate distortion of historical events with intentions to change certain viewpoint. The film’s premise and

timeline align with the lead-up to the 1987 South Korean election, featuring similarities in political

identities—such as an authoritarian government, an accomplice intelligence agency (ANSP), and North

Korea as an adversary. However, the specific political intrigue depicted is fictionalized for dramatic effect

on film.
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